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Based on phenomena in grade 8 students in Mts. AdDa’wa Bekasi, there are few students that tend to 

draw themselves from interpersonal relation with students at their age outside their peer group. Many 

question then arise, if there were any significant reason and its correlation between their self concept 

and social competency. The method used for this research is a correlation model with sample 

population of 80 subject participant. The data required for this research then gathered with 

questionnaire and were measured with self concept measurement test TSCB (Tennessee Self Concept 

Scale) from William H. Fist. Other measurement test were then created based on Krasnor Theory to 

measure social competency from those students. After data have been collected with we have a 

correlation point rs=0,598 with  thit = 6,59 > ttab =1,980 which means that H1 is approved and H0 is 

denied. According to result of this research, it was concluded that the assumption were proved true 

that there is positive relation between self concept and social competency in grade 8 students from 

Mts. AdDa’wa Bekasi. 
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Pendahuluan 

Remaja merupakan salah satu topik 

yang menarik untuk dibahas. Hal ini dise-

babkan karena remaja berada pada masa tran-

sisi atau peralihan dari masa kanak-kanak me-

nuju dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan-

perubahan secara fisiologis maupun psikologis. 

Perubahan psikologis diantaranya meliputi 

perubahan minat, peran, emosi, perilaku dan 

juga dalam hal sosialisasi. Salah satu tugas 

perkembangan pada masa remaja yang sulit 

adalah yang berhubungan dengan penyesuaian 

sosial. Remaja harus menyesuaikan diri de-

ngan teman sebayanya dan harus menyesu-

aikan dengan orang dewasa di luar lingkungan 

keluarga dan sekolah. 

Dengan meluasnya kesempatan untuk 

melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sosial, 

maka kawasan sosial semakin membaik pada 

remaja yang lebih besar. Semakin banyak par-

tisipasi sosial, semakin besar kompetensi sosial 

remaja dalam berbagai situasi sosial. Dengan 

demikian remaja memiliki kepercayaan diri 

yang diungkapkan melalui sikap yang tenang 

dan seimbang dalam situasi sosial.  

Perubahan selama masa remaja sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan dimana remaja 

berada dan oleh sikap serta perilaku teman-

teman sebayanya. Remaja sebagai kelompok, 

cenderung lebih memilih-milih dalam kelom-

pok dengan teman-teman sebayanya diban-

dingkan ketika masih kanak-kanak. Penye-

suaian diri adalah hal terpenting dan tersulit 

dengan meningkatnya pengaruh kelompok 

sebaya, perubahan dalam prilaku sosial dan 

pengelompokan sosial yang baru.  

Salah satu keunikan yang dimiliki 

remaja adalah mereka lebih banyak berada di 

luar rumah untuk bergaul dan melakukan akti-

fitas dengan teman sebaya, sehingga kebutuh-
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an untuk berinteraksi sosial sangat besar pada 

masa ini. Menurut Gillin dalam bukunya Sur-

jono Sukanto (1990) interaksi sosial adalah 

hubungan sosial yang dinamis yang menyang-

kut hubungan antara individu dengan individu, 

antara kelompok dengan kelompok, maupun 

antara individu dengan kelompok. 

Dalam kehidupan sehari-hari, menurut 

pengamatan yang dilakukan peneliti, terdapat 

siswa yang cenderung menutup diri membatasi 

pergaulannya hanya dengan teman satu kelom-

pok saja dan menghindar dari teman-teman 

yang berbeda kelompok. Hal ini menggam-

barkan siswa yang kurang dapat berinteraksi 

dengan teman-teman yang bukan kelompok-

nya. Karena itulah, kemampuan untuk berin-

teraksi secara efektif dalam lingkungan sosial 

penting dimiliki oleh siswa. Dengan memiliki 

kemampuan ini akan membantu remaja me-

nempatkan dan menyesuaikan dirinya, sehing-

ga remaja akan menampilkan tingkah laku 

yang sesuai dengan harapan lingkungan.  

Dari hasil pengamatan tersebut, mun-cul 

pertanyaan dalam diri peneliti, apakah re-maja 

yang mempunyai pandangan negatif ter-hadap 

diri juga akan memiliki kesulitan dalam 

sosialisasi. Dan sebaliknya apakah remaja 

yang merasa memiliki kemampuan bersosi-

alisasi tidak memiliki kesulitan dalam bergaul? 

Apakah pandangan-pandangan terhadap diri 

ini memiliki hubungan dengan kemampuan 

sosial seseorang bila melakukan interaksi 

dengan orang lain?. 

Pandangan atau penilaian terhadap diri 

ini disebut konsep diri. Seperti yang dike-

mukakan oleh Fitts (1971), konsep diri adalah 

seluruh kesadaran atau persepsi tentang diri 

yang diamati, dialami, dan dimiliki oleh in-

dividu itu sendiri. Konsep-konsep dasar yang 

dimiliki individu tentang dirinya akan meng-

arahkan tingkah laku mereka sepanjang hi-

dupnya. 

Konsep sosial sebagai suatu kemam-

puan untuk mencapai tujuan personal dalam 

interaksi sosial dengan tetap memelihara hu-

bungan yang positif dengan orang lain dalam 

setiap waktu dan setiap situasi, menurut Rubin 

dan Krasnor (1997) terdapat dua dimensi yang 

tercakup dalam kompetensi sosial ini: 

1. Kemampuan individu untuk dapat menye-

lesaikan masalah-masalah interpersonal 

yang dihadapinya secara adaptif. Dalam 

hal ini individu yang memiliki banyak 

kegiatan dituntut untuk dapat bekerjasama 

dengan individu lain, tidak mementingkan 

kepentingan sendiri untuk mencapai tuju-

an-tujuannya dan tetap dapat mempertim-

bangkan kepentingan individu lain dalam 

kegiatan yang mereka ikuti. Remaja men-

coba untuk mencapai tujuannya dengan 

cara-cara yang tidak merugikan, sehingga 

ia dapat tetap terlibat dalam relasi yang 

menyenangkan dengan anggota lain. jika 

remaja menggunakan cara yang tidak tepat 

untuk mencapai tujuan pribadinya yaitu 

tidak mempertimbangkan adanya kepen-

tingan diri individu lain, maka mungkin 

remaja tersebut akan mengalami penolakan 

dari teman sebanyanya. Bila telah ditolak 

diantara teman sebanyanya maka remaja 

tersebut akan semakin sulit untuk meli-
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batkan diri atau menjadi relasi dengan 

orang lain. 

2. Kemampuan individu untuk dapat terlibat 

secara aktif dan positif dalam interaksinya 

dengan teman sebaya. Dalam hal ini men-

coba untuk mencapai tujuannya dengan 

cara-cara yang tidak merugikan sehingga 

ia dapat tetap terlibat dalam relasi yang 

menyenangkan dengan anggota lain. 

Menurut Putallaz dan Sheppard dalam 

buku Shantz & Hartup (1992), kompetensi 

sosial akan tampak bila diukur dalam situasi 

yang potensial menimbulkan konflik. Situasi 

tersebut adalah: pertama; ketika remaja me-

masuki kelompok baru, ia akan menghadapi 

teman-teman yang belum mereka kenal dan 

aturan kelompok yang mungkin berbeda 

dengan aturan kelompok sebelumnya. Dalam 

kondisi ini dapat dilihat bagaimana usaha re-

maja untuk mempelajari aturan-aturan baru itu 

dan kemampuan mereka untuk melibatkan diri 

sehingga akhirnya remaja berhasil memasuki 

kelompok tersebut dan diterima dengan baik. 

Kedua, untuk melihat kompetensi sosial re-

maja ketika menghadapi pengaruh teman seba-

ya lebih sulit dibandingkan dengan kedua situ-

asi lain. Remaja yang memiliki kompetensi so-

sial yang baik, akan mencari penjelasan atas 

hasutan yang mereka dengan terlebih dahulu 

kemudian baru melakukan tindakan. 

 Tingkah laku individu dalam hubungan 

sosialnya tidak terlepas dari pandangan, pe-

nilaian dan penerimaan individu tersebut  ter-

hadap dirinya sendiri. Pandangan, penilaian 

dan penerimaan terhadap diri sendiri yang di-

maksudkan dalam penelitian ini adalah konsep 

diri. John Kinch (1963) menyatakan bahwa 

konsep-konsep individu terhadap dirinya sen-

diri timbul dari interaksi sosial dan akan meng-

arahkan atau mempengaruhi tingkah laku 

individu tersebut. 

 Dari hasil observasi dan wawancara 

terhadap 40 siswa kelas VIII MTs Adda’wa 

Bekasi terdapat siswa yang mengalami ksulitan 

untuk memulai suatu interaksi dengan berbagai 

kelompok baru, dan sebagaian siswa yang ti-

dak mengalami kesulitan untuk memulai suatu 

interaksi dengan berbagai kelompok baru.  

 Siswa yang mengalami kesulitan untuk 

memulai suatu interaksi dengan kelompok ba-

ru, menganggap kelompok tersebut tidak sepa-

dan dengan dirinya dalam hal materi maupun 

dalam pergaulan.  Mereka  mengakui diri me-

reka termasuk orang yang pemalu dan tidak 

percaya diri. 

 Sedangkan siswa yang tidak meng-alami 

kesulitan untuk memulai suatu interaksi 

dengan kelompok baru, biasanya aktif terlibat 

bersama teman-teman mereka dalam kegiatan 

di sekolah. Kelompok siswa ini mengalami 

mengakui bahwa mereka adalah orang yang 

menarik, terbuka dan tidak peduli akan kelom-

pok-kelompok yang ada di sekolah, mereka 

bergaul dengan siapa saja karena mereka me-

rasa percaya diri. 

 Berdasarkan penuturan guru BP ka-

dangkala dalam suatu konsultasi yang dila-

kukan, terungkap keluhan siswa yang memiliki 

pandangan negatif terhadap dirinya atau ku-

rang memiliki keyakinan diri. Perilaku yang 

dimunculkan yaitu menutup diri dengan cara 

menghindar dari teman sebayanya yang bukan 
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kelompoknya. Penilaian negatif terhadap diri 

ini membuat mereka jadi kurang dapat meng-

aktualisasikan potensi yang sesungguhnya me-

reka miliki.  

 Bila siswa memandang dirinya secara 

positif akan dapat membuat mereka merasa 

percaya pada kemampuan dirinya sendiri. 

Dalam kehidupan interaksi sosial, seseorang 

siswa yang memiliki kepercayaan bahwa dia 

akan mampu menangani masalahnya secara 

kompeten dan tidak merugikan orang lain, 

akan berusaha untuk menyelesaikan masalah-

nya dengan baik. Sedangkan siswa yang me-

mandang dirinya seorang yang tidak mampu, 

tidak menarik, akan melakukan tindakan yang 

menguatkan pandangan tersebut, sehingga me-

reka menjadi kurang kompeten dalam mena-

ngani masalah yang timbul dalam interaksi 

sosial. 

Dalam lingkungan sekolah siswa harus 

dapat menempatkan diri dalam peranannya di 

sekolah khususnya dalam hal berinteraksi. 

Adapun siswa yang dimaksud adalah siswa 

yang duduk di kelas VII MTs. Adda’wa Bekasi 

yang usianya antara 13-15 tahun. Pada taraf 

perkembangan siswa-siswi kelas VIII MTs. 

Adda’wa ini termasuk pada masa remaja awal. 

Adapun tugas perkembangannya adalah pada 

masa remaja awal menuntut perubahan besar 

dalam sikap dan pola prilaku anak.  Akibatnya 

hanya sedikit anak laki-laki dan anak perem-

puan yang dapat diharapkan untuk menguasai 

tugas-tugas tersebut selama awal masa remaja, 

apalagi mereka yang matangnya terlambat. 

Kebanyakan harapan ditumpukan pada hal ini 

adalah bahwa remaja muda akan meletakkan 

dasar-dasar bagi pembentukan sikap dan pola 

prilaku.  

Menurut Comb dan Snigg (1971) kon-

sep-konsep dasar individu tentang dirinya akan 

mengarahkan tingkah laku individu tersebut 

sepanjang hidupnya. Dengan adanya konsep 

diri dalam menghadapi lingkungan sosialnya 

dan akhirnya dapat memanfaatkan kemampu-

an-kemampuannya ketika berinteraksi dengan 

teman sebaya. Remaja akan berinisiatif untuk 

memulai interaksi dan akan berusaha untuk 

mempertahankannya. Bila remaja tidak memi-

liki konsep yang baik akan dirinya, misalnya 

memandang bahwa dirinya secara fisik tidak 

menarik, merasa sebagai orang yang gagal, 

merasa tidak memiliki kemampuan tertentu, 

maka remaja tersebut akan ragu-ragu dalam 

bertindak, tidak mampu memanfaatkan poten-

si-potensi yang ada dalam dirinya sehingga 

kurang dapat menyelesaikan masalah dengan 

teman sebayanya dan tidak percaya diri untuk 

dapat terlibat aktif dengan teman sebayanya. 

Berdasarkan hal-hal di atas maka iden-

tifikasi masalah pada penelitian ini adalah apa-

kah terdapat hubungan antara konsep diri de-

ngan kompetensi sosial pada siswa-siswi kelas 

VIII MTs. Adda’wa Bekasi? 

Dalam pembahasan ini perlu dijelaskan 

tentang konsep yang berhubungan antara kon-

sep diri dan kompetensi sosial. Adapun yang 

akan dibahas dalam konsep diri mengenai 

pengertian konsep diri, hal-hal yang mem-

pengaruhi konsep diri, dimensi-dimensi konsep 

diri, dan perkembangan konsep diri. Sedang-

kan yang berhubungan dengan kompetensi 

sosial akan dibahas diantaranya; pengertian 
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kompetensi sosial, faktor-faktor yang mem-

pengaruhi kompotensi sosial, peran kom-

petensi sosial dalam sosialisasi, dan kom-

potensi sosial pada masa remaja. 

Konsep Diri 

Menurut William H. Fitts (1971:3) 

Konsep diri didefinisikan sebagai; “The self 

seen perceived and experienced by him. This is 

perceived self of the individuals self concept”. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kon-

sep diri merupakan persepsi individu mengenai 

dirinya sendiri yang meliputi gambaran, peni-

laian serta keyakinan terhadap dirinya sendiri 

secara menyeluruh. Konsep diri murupakan 

aspek penting dalam diri seseorang karena 

konsep diri merupakan kerangka acuan (frame 

of reference) yang digunakan individu dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

Dengan mengetahui konsep diri sese-

orang, kita akan lebih mudah meramalkan dan 

memahami tingkah laku orang lain. pada 

umumnya tingkah laku seseorang berkaiatan 

dengan gagasan-gagasan tentang dirinya sen-

diri. Jika seseorang mempersepsikan dirinya 

sebagai orang inferior dibandingkan orang lain 

walaupun hal itu belum tentu benar, biasanya 

tingkah laku yang ditampilkan akan berhu-

bungan dengan kekurangan yang dipersepsi-

kannya secara subjektif menurut dirinya sen-

diri. 

Sedangkan hal-hal yang mempengaruhi 

konsep diri menurut William H. Fitts antara 

lain: 

 

1) Pengalaman yang berhasil diperoleh indi-

vidu dalam kehidupannya.  

2) Kompetensi dalam bidang tertentu, yaitu 

kemampuan individu yang ditampilkan 

sehingga mendapatkan penghargaan dan 

pengakuan diri orang lain. 

3) Aktualisasi diri atau implementasi dan 

realisasi diri potensi-potensi fisik maupun 

psikologis yang ada pada diri individu 

untuk mencapai tujuan-tujuannya. 

Adapun Fitts membagi konsep diri ke 

dalam dua dimensi pokok, yaitu dimensi inter-

nal yang terdiri dari identity self, behavior self, 

judging self. Dan dimensi eksternal yang ter-

diri dari diri fisik (physical self), diri moral etik 

(moral ethical self), diri personal (personal 

self), diri keluarga (family self) dan diri sosial 

(sosial self). 

Perkembangan konsep diri tidak ter-

bentuk saat manusia baru dilahirkan, seperti 

yang dikemukakan oleh Symond “The selp as 

a perfect is not present at birth but begin to 

develop gradually as a perceptive power to 

develop”. Jersild (1971:29) mengatakan bahwa 

perkembangan konsep diri awalnya melibatkan 

proses diferensiasi. Ia menyatakan bahwa anak 

memulai hidupnya seolah-olah masih bagian 

dari tubuh ibunya dan terus menjadi tak 

berdaya dan tergantung selama bulan-bulan 

awal kehidupan. Segera setelah kelahiran, anak 

mencoba kapasitas-kapasitas dan batasan-ba-

tasannya melalui interaksinya dengan ling-

kungan. Pada mulanya proses self differen-

tiation ini berlangsung lambat, tapi saat mulai 

berkembang, anak mampu membuat perbedaan 

yang lebih tajam antara dirinya dengan ling-

kungannya dan ia mulai mampu membuat 

simbol-simbol dan mengerti atas pengalaman-
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pengalamannya. Taylor (1971) menambahkan 

bahwa proses pembentukan konsep diri itu 

secara umum lebih sosial sifatnya. Di dalam-

nya melibatkan identifikasi terhadap orang lain, 

intropeksi dari orang lain dan akhirnya 

ekspansi dari keterlibatan ego. 

Kompetensi Sosial 

 Menurut Rubin dan Krasnor (1997)  

terdapat dua dimensi yang terdapat pada 

kompetensi sosial, pertama; social problem 

solving. Dimensi ini berkaitan dengan kemam-

puan yang dimiliki individu untuk dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang diha-

dapinya dalam interaksi sosial. Di sini individu 

dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah-

masalah interpersonal secara adaptif. Kedua; 

social engagement. Dimensi ini berkaitan 

dengan kemampuan untuk terlibat secara 

positif dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya. Individu mampu berpartisipasi dalam 

kegiatan yang melibatkan teman sebaya dan 

mampu berinisiatif dalam memulai interaksi 

dengan orang lain dan kemudian memper-

tahankan relasi tersebut.  

 Adapun faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi kompetensi sosial antara lain: 

a. Keluarga. Dasar-dasar dan pengalaman 

yang diperoleh individu dalam berinteraksi 

dengan keluarga merupakan hal yang 

penting dalam perkembangan keterampilan 

sosial. Dalam keluarga, individu mempe-

lajari keterampilan berinteraksi. 

b. Lingkungan disekitar anak memberi dan 

menyediakan kesempatan bagi remaja 

untuk mengembangkan kemampuan diri, 

dimana pada remaja lingkungan yang lebih 

banyak berpengaruh terhadap mereka 

adalah kelompok teman sebaya, interaksi 

dengan teman sebaya membantu mengem-

bangkan kompetensi sosial dan personal 

yang tidak gampang diperoleh dalam 

hubungan yang baik. 

Di sisi lain kompetensi sosial juga me-

mainkan peran yang cukup penting dalam 

membantu penyesuaian sosial remaja. Kom-

petensi sosial memberikan ketenangan sikap 

dan rasa percaya diri yang besar dalam situasi 

apapun.  

Adapun kompetensi sosial pada remaja 

meliputi kemampuan untuk mengatasi situasi 

sosial dan kemungkinan tentang apa yang 

diinginkan maupun apa yang dibutuhkan oleh 

remaja. Kompetensi sosial pada remaja dibu-

tuhkan untuk menentukan identitas yang mere-

ka inginkan dalam menghadapi situasi dan 

kondisi apapun. 

Kompetensi sosial pada remaja dapat 

juga dimanfaatkan untuk memperoleh dukung-

an dari orang lain untuk mencapai tujuan. 

Sebagai contoh ketika seseorang remaja mene-

mukan masalah dengan tugas sekolahnya, 

remaja dengan kompetensi sosial yang baik 

akan mudah melihat kemungkinan dan mencari 

bantuan untuk menyelesaikan tugasnya dari 

orang lain, sedangkan remaja dengan kom-

petensi sosial yang rendah akan menemukan 

kesulitan untuk memperoleh bantuan dari 

orang lain, baik itu dari guru, orang tua, mau-

pun teman sebaya. 

 

Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kom-

petensi Sosial pada Remaja 
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 Dengan adanya konsep diri, individu 

menyadari karakteristik yang dimilikinya, yang 

dilihat, dialami, dan dinilai oleh dirinya sen-

diri. Bila seseorang memandang dirinya secara 

positif dia akan merasa percaya pada kemam-

puan dirinya sendiri, sehingga dalam berinter-

aksi sosial remaja tersebut akan dapat mena-

ngani masalahnya secara kompeten dan tidak 

merugikan orang lain, sedangkan remaja yang 

memandang dirinya secara negatif, maka dia 

akan melakukan tindakan yang menguatkan 

pandangannya sendiri, sehingga untuk berin-

teraksi sosial pun akan ragu-ragu walaupun 

remaja tersebut memiliki potensi untuk terlibat 

aktif dalam interaksi sosial. 

Sekolah formal sebagai lembaga pen-

didikan merupakan lembaga yang secara 

formal berusaha untuk mengembangkan po-

tensi-potensi setiap siswa untuk bisa diwu-

judkan dengan nyata. Potensi-potensi itu me-

liputi tiga aspek umum yaitu aspek kognitif, 

aspek afektif, aspek psikomotor. Dengan 

demikian sekolah berusaha untuk menciptakan 

siswa didik yang cerdas intelektual, matang 

secara emosional dan cakap secara psikomotor 

yang pada akhirnya siswa tersebut mampu 

menjadikan manusia yang mandiri dan mampu 

mengambil peran sebagai makhluk sosial. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, 

tidak mudah. Karena dalam tataran ke-nyataan 

banyak faktor yang dapat menghambat atas 

tujuan itu. Siswa didik tidak bisa dipandang 

sama secara kolektif, karena mereka me-

rupakan individu yang khas memiliki potensi 

yang sama sekaligus berbeda. Aspek yang 

menjadi pembeda antara tiap siswa adalah 

aspek kepribadian salah satunya. Aspek ini ba-

nyak mempengaruhi aktivitas siswa di sekolah. 

Pada siswa yang berada pada fase per-

kembangan remaja, mereka mengalami per-

kembangan psikis dan pertumbuhan fisik yang 

pesat. Perkembangan dan pertumbuhan itu di-

picu oleh aktivitas biologis seperti hormon-

hormon yang mulai aktif dan banyak mempe-

ngaruhi pada aktivitas perilaku. Perubahan 

perilaku siswa yang berada pada fase remaja 

salah satunya dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 

dianut serta cara pandang siswa baik terhadap 

dirinya maupun terhadap lingkungan sekitar-

nya dimana ia berada dan berinteraksi. Sehing-

ga pada akhirnya siswa akan membuat konsep 

mengenai dirinya baik itu dilakukan secara 

langsung oleh siswa itu sendiri maupun mela-

lui feed back dari lingkungan yang meman-

dang dirinya. 

Kemampuan individu untuk mencapai 

tujuan personal dalam interaksi sosial dengan 

tetap memelihara hubungan yang positif de-

ngan orang lain, dalam setiap waktu dan situasi 

disebut kompetensi sosial. Dalam kompetensi 

sosial ini terdapat dua dimensi, yaitu; peme-

cahan masalah sosial dan keterlibatan sosial.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rubin dan Coplan, bila dua dimensi ini dapat 

dimiliki oleh remaja, maka remaja memiliki 

kompetensi sosial yang baik. Remaja yang 

memiliki kompetensi sosial yang baik akan 

bertingkah laku sebagai remaja yang mampu 

menentukan dan mengetahui apa yang menjadi 

kebutuhan dan tujuan dirinya dan orang lain, 

peka terhadap situasi yang terjadi di ling-

kungannya, mampu menyesuaikan diri, man-
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diri, kooperatif, juga terlibat secara aktif dalam 

kegiatan-kegiatan sosial. Di lain pihak ditemu-

kan pula remaja yang tidak memiliki kompe-

tensi sosial, ia tidak mampu menyelesaikan 

masalah interpersonal, serta menarik diri dari 

lingkungannya. 

Dengan mengacu pada fenomena yang 

telah dipaparkan dalam latar belakang masa-

lah, maka dapat dikatakan bahwa konsep diri 

yang dimiliki oleh siswa kelas VIII MTs. 

Adda’wa memiliki hubungan dengan kompe-

tensi sosial mereka, namun seberapa eratnya 

hubungan keduanya tersebut belum dapat 

dipastikan. Konsep diri tersebut dapat mem-

pengaruhi kompetensi sosial yang dimiliki oleh 

siswa MTs. Adda’wa kelas VIII tersebut. Dan 

hal ini akan menimbulkan konsep diri yang 

negatif maupun konsep diri yang positif. 

Dengan demikian, dapat diprediksi bah-

wa jika konsep diri yang dimiliki oleh siswa 

MTs. Adda’wa kelas VIII ini positif maka 

kompetensi sosial tinggi, sebaliknya jika 

konsep diri yang dimiliki oleh siswa MTs. 

Adda’wa kelas VIII ini negatif maka 

kompetensi rendah. 

Skema Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Dalam penelitian ini peneliti meng-

gunakan rancangan non eksperimental dengan 

menggunakan metode korelasional. Penelitian 

non eksperimental adalah telaah empirik sis-

tematis karena ilmuan tidak mengontrol secara 

langsung variabel bebasnya disebabkan mani-

festasinya telah muncul atau karena sifat haki-

kat varibel itu memang menutup kemungkinan 

untuk dilakukan manipulasi. 

Sedangkan metode korelasional digu-

nakan untuk melihat derajat ketergantungan 

atau mendeteksi sejauhmana variasi-variasi 

pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-

variasi pada satu atau lebih faktor lain ber-

dasarkan koefisien korelasi. Sugiyono (2005: 

11) mendefinisikan penelitian korelasi merupa-

kan penelitian yang bertujuan untuk menge-

tahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hubungan atau keterkaitan antar variabel yang 

hendak diteliti dalam penelitian ini adalah 

konsep diri dengan kompetensi sosial. 

Hasil  

1. Kategori Tingkat Konsep Diri dan Kom-

petensi Sosial 

Berdasarkan perhitungan statistik pada 

variabel konsep diri dan kompetensi sosial dari 

80 orang subjek penelitian diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Sebaran Data Subjek 

 
 

Variabel 

 
Rata-

rata 

Sampel penelitian yang skornya 
 
Jml 

total Tinggi Rendah 

Jml 

(orang) 

Bobot 

(%) 

Jml 

(orang) 

Bobot 

(%) 

Konsep 
Diri 

129 79 98.75 1 1.25 80 

Kompe-

tensi 

Sosial 

6 55 68.75 25 31.25 80 

Siswa-siswi 

Kelas VIII MTs 

Adda’wa 

Konsep Diri 

 Dimensi Internal 

 Dimensi Eksternal 

Kompetensi Sosial 

 Pemecahan masalah 

sosial 

 Keterlibatan Sosial 

- 

+ 

Tinggi 

Rendah 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan 

bahwa 79 orang atau 98,75 % siswa kelas VIII 

MTs. Adda’wa Bekasi memiliki konsep diri 

tinggi, sedangkan untuk kompetensi sosial 

yang dimiliki oleh kelas VIII MTs. Adda’wa 

Bekasi diketahui 55 orang atau 68,75 % 

termasuk pada katagori tinggi dan sisanya 

sebanyak 25 orang termasuk pada katagori 

rendah. 

2. Hasil perhitungan dan pengujian korelasi 

antara aspek-aspek konsep diri dengan 

kompetensi sosial.  

Tabel 2. Koefisien korelasi aspek-aspek kon-

sep diri dengan kompetensi sosial 

Variabel N    Kesimpulan 

Konsep 

diri dan 

kompetensi 

sosial 

80 0,598 6,59 1,980 
Ho sitolak, 

H1diterima 

Berdasarkan hasil perhitungan menurut 

tabel di atas menunjukkan adanya hubungan 

antara konsep diri dengan kompetensi sosial. 

Korelasi diperoleh  rs = 0,598 dengan t hit

 1,980. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

konsep diri dengan kompetensi sosial pada 

siswa kelas VIII MTs. Adda’wa Bekasi. 

Artinya semakin positif konsep diri maka 

semakin tinggi kompetensi sosial para siswa 

kelas VIII MTs. Adda’wa Bekasi.  

3. Gambaran seluruh responden berdasarkan 

data penunjang yang mendukung kompe-

tensi sosial remaja. 

 

 

 

Tabel 3. Deskripsi responden  

 Kompetensi Sosial  

Tinggi (N=56) 

Kompetensi Sosial 

Rendah (N=24) 

Jumlah Sahabat 
a. 1-3 orang 

b. 4-6 orang 

c. >6 orang 

 
32,14% (18 orang) 

25%       (14 orang) 

42,86%(24 orang) 

 
45,83%(11 orang) 

8,33%   (2 orang) 

45,83%(11 orang) 

Jumlah Aktivitas 
a. Tidak ada 

b. 1 

c. 2 
d. >2 

 
17,86% (10 orang) 

39,28% (22 orang) 

23,21% (13 orang) 
19,64% (11 orang) 

 
12,5%   (3 orang) 

41,66%(10 orang) 

29,71% (7 orang) 
16,67% (4 orang) 

Waktu yang 

dihabiskan 
dengan sahabat 

a. Selalu 

b. Sering 
c. Jarang 

d. Tidak pernah 

 

 
 

10,71% (6 orang) 

58,93% (33 orang) 
26,79% (15 orang) 

3,57%   (2 orang) 

 

 
 

12,5%  (3 orang) 

58,33%(14 orang) 
25%      (6 orang) 

4,17%  (1 orang) 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa 

sebanyak 42,86% responden yang memiliki 

kompetensi sosial tinggi menjalin persahabatan 

dengan lebih dari 6 orang. Sedangkan 32,14% 

lainnya bersahabat dengan 1-3 orang, lain 

halnya dengan 25% dari responden yang 

mempunyai sahabat 4-6 orang. Responden 

yang ternyata memiliki tingkat kompetensi 

sosial rendah sebagian besar 45,83% menjalin 

persahabatan dengan lebih 6 orang. Siswa yang 

mempunyai sahabat 1-3 orang juga mendapat-

kan persentase yang sama, yaitu 45,83%  dan 

8,33% bersahabat dengan 4-6 orang. 

Persentase responden yang memiliki 

tingkat kompetensi sosial tinggi dan mengikuti 

satu jenis aktivitas saja adalah sebesar 39,28%. 

Sementara 23,21% menyatakan terlibat dalam 

dua jenis aktivitas, 19,64% responden lainnya 

memilih untuk mengikuti lebih dari tiga ak-

tivitas. Sedangkan 17,86% memilih untuk 

tidak mengikuti aktivitas apapun. Responden 

yang memiliki tingkat kompetensi sosial ren-

dah sebagian besar 41,66% juga mengikuti 

satu jenis aktivitas. Kemudian 29,17% me-

ngaku berpartisipasi dalam dua jenis aktivitas 

diluar bersekolah, 16,67% mengikuti lebih dari 
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dua jenis aktivitas, dan 12,5% sisanya tidak 

terlibat dalam aktivitas apapun. 

Sebagian besar responden dengan ting-

kat kompetensi sosial tinggi, yaitu sebanyak 

58,93% seringkali melewati waktu luang yang 

dimilikinya bersama sahabat. Sebanyak 

26,79% menyatakan jarang menghabiskan 

waktu luang dengan sahabatnya, 10,71% selalu 

bersama sahabatnya saat waktu luang, dan 3,57% 

tidak pernah menghabiskan waktu luang yang 

dimilikinya dengan sahabat. Res-ponden 

dengan kompetensi sosial rendah, sebagian 

besar 58,33% juga mengaku bahwa mereka 

seringkali menghabiskan waktu luang dengan 

sahabatnya. Sementara 25% responden dalam 

kelompok ini menyatakan jarang me-ngisi 

waktu luang bersama sahabat, 12,5% 

responden lainnya selalu menghabiskan waktu 

luang dengan sahabat, dan 4,17% responden 

memilih untuk tidak pernah mengisi waktu 

luang yang dimilikinya bersama sahabat. 

Berdasarkan pada perhitungan statistik 

didapatkan hubungan yang positif antara 

konsep diri dengan kompetensi sosial pada 

siswa kelas VIII MTs. Adda’wa Bekasi. Ada-

pun subjek penelitian dalam penelitian ini ada-

lah sebanyak 80 orang siswa kelas VIII MTs. 

Adda’wa Bekasi. Dari hasil yang diperoleh 

pada variabel konsep diri, sebanyak 61 orang 

siswa memiliki konsep diri positif dan 19 

orang siswa memiliki konsep diri negatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagaian besar siswa 

tersebut memiliki konsep diri positif, artinya 

mereka percaya pada kemampuannya sendiri. 

Selain itu juga siswa tersebut mampu mereali-

sasikan potensi-potensi yang ada pada dirinya 

sehingga mampu mencapai tujuan-tujuannya. 

Selain itu juga, mereka merasa diterima baik di 

lingkungan keluarga maupun sekolah. Dengan  

adanya penerimaan tersebut, siswa merasa diri-

nya diterima keberadaannya dan adanya perha-

tian dari orang-orang yang signifikan dapat 

menumbuhkan konsep dirinya untuk mencapai 

kompetensi sosial dalam dirinya. 

Adapun perhitungan statistik pada va-

riabel kompetensi sosial, sebanyak 56 orang 

siswa memiliki kompetensi sosial tinggi dan 

24 orang siswa memiliki kompetensi sosial 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa kelas VIII MTs. Adda’wa Bekasi 

tersebut memiliki kompetensi sosial tinggi, di 

lingkungan sekolah siswa kelas VIII MTs. Ini 

mampu menghadapi teman-teman yang belum 

ia kenal dan memasuki kelompok yang berbe-

da dari kelompok sebelumnya, dalam kondisi 

ini dapat dilihat bagaimana usaha siswa terse-

but untuk mempelajari aturan-aturan baru itu 

dan kemampuan tersebut serta diterima dengan 

baik. Dalam kehidupan interaksi sosial, se-

orang siswa yang memiliki kepercayaan bahwa 

dia akan berusaha untuk menyelesaikan masa-

lahnya dengan baik.  Hal tersebut sesuai de-

ngan pendapat L. Krasnor (1997) mengemu-

kakan bahwa kompetensi sosial adalah 

kemampuan individu untuk mencapai tujuan 

personal dalam interaksi sosial dengan tetap 

memelihara hubungan yang positif dengan 

orang lain, dalam setiap waktu dan situasi. 

Sedangkan korelasi antara konsep diri 

kompetensi sosial dari perhitungan statistik 

didapatkan =0,598 hal ini berarti terdapat 

korelasi positif antara konsep diri dengan 
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kompetensi sosial pada siswa kelas VIII MTs. 

Adda’wa Bekasi. Jadi semakin positif konsep 

diri yang dimiliki oleh siswa, maka semakin 

tinggi kompetensi sosial siswa yang ditampil-

kan, sedangkan semakin negatif konsep diri 

siswa maka semakin rendah kompetensi sosial 

siswa. 

Pengertian konsep diri dalam penelitian 

ini adalah seluruh kesadaran atau persepsi 

mengenai diri yang diamati, dialami dan dinilai 

oleh siswa kelas VIII MTs. Adda’wa Bekasi 

itu sendiri. Bila siswa memandang dirinya se-

cara positif akan membuat mereka merasa per-

caya pada kemampuan dirnya sendiri. Dalam 

kehidupan interaksi sosial, seorang siswa yang 

memiliki kepercayaan bahwa dia akan mampu 

menangani masalahnya secara kompeten dan 

tidak merugikan orang lain, serta akan ber-

usaha untuk menyelesaikan masalahnya de-

ngan baik. Sedangkan, siswa yang memandang 

dirinya negatif dan memandang dirinya tidak 

mampu, tidak menarik, akan melakukan tin-

dakan yang menguatkan pandangan tersebut, 

sehingga mereka menjadi kurang kompetensi 

dalam menangani masalah yang timbul dalam 

interaksi sosial. Dilingkungan sekolah, para 

siswa kelas VIII MTs. Adda’wa ini sebagian 

besar memiliki konsep diri positif karena 

mereka memiliki kepercayaan mampu me-

nyelesaikan masalahnya secara kompeten dan 

tidak merugikan orang lain. salah satunya 

dilihat dari siswa mampu terlibat dalam sosial. 

Adapun hasil pengolahan terhadap data 

penunjang tentang responden berdasarkan data 

penunjang yang mendukung kompetensi sosial 

siswa didapatkan bahwa siswa yang memiliki 

kompetensi sosial tinggi sebagaian besar 42,86% 

mmiliki sahabat lebih dari 6 orang, 82,13% 

dari siswa yang memiliki kompetensi sosial 

tinggi mengikuti sekurang-kurangnya satu 

jenis aktivitas, dan 58,93% sering atau lebih 

banyak menghabiskan waktu mereka dengan 

teman sebaya. Hal ini dapat dipahami karena 

faktor-faktor yang disebutkan di atas 

memberikan pengalaman pada remaja dalam 

berinteraksi dengan orang lain serta kesempat-

an untuk melakukan eksplorasi di lingkungan 

sosial. 

Secara keseluruhan, remaja yang me-

miliki kompetensi sosial tinggi mempunyai 

banyak sahabat. Hal ini tampak dari 67,86% 

remaja dengan kompetensi sosial tinggi lebih 

banyak memiliki sahabat lebih dari 3 orang, 

sementara remaja dengan kompetensi sosial 

rendah yang menjalin persahabatan dengan 

lebih dari 3 orang memiliki persentase yang 

lebih rendah, yaitu 54,16%. Jika siswa 

berinteraksi lebih banyak sahabat, maka lebih 

memungkinkan bagi mereka untuk lebih sering 

terlibat dalam berpartisipasi dalam kelompok. 

Dengan demikian, mereka mempunyai kesem-

patan lebih besar untuk belajar memahami 

orang lain, menyelesaikan masalah dengan ba-

ik dan dapat diterima dengan baik oleh ling-

kungan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kompetensi sosial siswa adalah frekuensi wak-

tu luang yang dihabiskan bersama sahabatnya. 

Siswa yang memiliki kompetensi sosial tinggi 

yaitu 58,93% seringali menghabiskan waktu 

luangnya dengan sahabat. Sedangkan 58,33% 

siswa yang memiliki kompetensi sosial rendah 
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seringkali mengisi waktu luang yang dimiliki 

bersama sahabat. 

Berbedaan antara kedua kelompok ini 

memang tipis, akan tetapi dapat cukup dikata-

kan bahwa frekuensi waktu luang yang diha-

biskan siswa dengan sahabatnya dapat mem-

bantu menggambarkan kompetensi sosial.  Se-

makin sering remaja menghabiskan waktu ber-

sama sahabatnya, maka kesempatan remaja 

semakin terbuka untuk terlibat dengan orang 

lain.  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

menggambarkan bahwa siswa kelas VIII MTs. 

Adda’wa memiliki konsep diri positif, dan 

memiliki kompetensi sosial tinggi. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Dari penilitain yang dilakukan terhadap 

siswa MTs. Adda’wa Bekasi dapat disim-

pulkan adanya hubungan positif antara konsep 

diri dengan kompetensi sosial siswa kelas VIII 

MTs. Adda’wa, sebagai berikut: 

1. 79 orang atau 98,75 siswa kelas VIII MTs. 

Adda’wa Bekasi memiliki konsep diri 

positif. 

2. 55 orang atau 68,75% siswa kelas VIII 

MTs. Adda’wa Bekasi memiliki 

kompetensi sosial tinggi. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara 

konsep diri dengan kompetensi sosial pada 

siswa kelas VIII MTs. Adda’wa Bekasi. 

 

 

 

 

Saran 

1. Para guru diharapkan memperhatikan 

perlunya pengembangan dan pembinaan 

untuk menumbuhkan konsep diri dan 

kompetensi sosial para siswa. 

2. Para guru diharapkan mengarahkan siswa 

supaya aktif dan postif dalam menangani 

masalahnya secara kompeten dan tidak 

merugikan orang lain. 

3. Proses belajar mengajar hendaknya 

menciptakan suasana sosial yang nyaman, 

terjalin interaksi sosial antara guru dan 

siswa, sehingga siswa tidak ragu dalam 

memberikan pendapat.    
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